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AbstrakMenghadapi persaingan pasar bebas ASEAN, kesiapan bukan lagi hal yang harusdipertanyakan karena siap tidak siap Indonesia harus menghadapi hal tersebut.Namun dalam realitasnya masih banyak berbagai sektor yang mesti dibenahioleh pemerintah Indonesia menghadapi persaingan tingkat ASEAN ini, terutamasektor pendidikan. Untuk menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) 2015,dunia pendidikan harus membuat terobosan meningkatkan kualitas pendidikan,sehingga mampu mencetak tenaga-tenaga profesional. Profesionalisme tenagapendidik merupakan keharusan yang perlu ditingkatkan. Kreativitas menjadisalah satu sarana mewujudkan sebagai sosok guru profesional. Karena itu,pelatihan pendidikan serta peningkatan penguasaan keilmuan dan teknologi bagiguru tetap harus terus dilakukan. Apalagi, di era globalisasi, tantangan pendidikmenjadi tidak ringan. Setiap perubahan kurikulum selalu menjadi harapan besarbagi seluruh masyarakat Indonesia akan adanya perubahan dalam duniapendidikan terutama untuk mencerdaskan kehidupan berbangsa dan bernegara.Kata Kunci: Kurikulum, Profesionalisme, MEA 2015
PENDAHULUANFaktor utama pendidikan yang berkualitas terletak pada faktor guru, bukansemata ditentukan oleh kurikulumnya. Karena proses interaksi antara guru dan pesertaakan menentukan efektif dan efisiennya tujuan pembelajaran. Sedangkan kurikulumadalah alat untuk menjalin hubungan yang bertujuan untuk menjadikan sistempendidikan lebih sistematis dan dapat dikerjakan secara terstruktur dan merata.Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi bahanpelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman untuk menggunakan aktivitasbelajar mengajar.Kurikulum dipandang sebagai program pendidikan yang direncanakan dandilaksanakan dalam mencapai tujuan pendidikan. Apabila masyarakat dinamis,kebutuhan anak didik pun akan dinamis sehingga tidak tersaing dalam masyarakat,karena memang masyarakat berubah berdasarkan kebutuhan itu sendiri. Tak heran jika di
Indonesia telah berganti kurikulum sebanyak tujuh kali, mulai 1968 sampai 2013 (Tempo,2014). Berikut ini adalah ringkasan perubahan kurikulum yang ada di Indonesia.
Kurikulum 1968Sifat: perubahan dari program Pancawardhana (Kurikulum 1964) yangmenitikberatkan pengembangan moral, kecerdasan, emosional/artistik, keperigelan, danjasmani. Sedangkan Kurikulum 1968 menitikberatkan pembinaan jiwa Pancasila,pengetahuan dasar, dan kecakapan khusus. Pengganti kurikulum Orde Lama ini lebih
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menekankan kelompok pembinaan Pancasila. Pelajaran inti: pelajaran ilmu hayat damilmu alam, digabung menjadi ilmu pengetahuan alam (IPA)
Kurikulum 1975Sifat: berorientasi pada tujuan. Tujuan pendidikan nasional, institusional,kurikuler, instruksional umum, dan instruksional khusus. Perbedaan dengan kurikulumsebelumnya adalah memberikan penilaian pada akhir semester atau akhir tahun saja.Pelajaran inti: agama, pendidikan moral Pancasila, bahasa Indonesia, ilmu pengetahuansosial (IPS), matematika, IPA, olahraga dan kesehatan, kesenian, serta keterampilankhusus. Ciri Kurikulum 1975 adalah dimulainya penjurusan di SMA, yaitu IPA, IPS, danbahasa.
Kurikulum 1984Sifat: berorientasi pada tujuan instruksional. Pelajaran inti: agama, pendidikanmoral Pancasila, pendidikan sejarah perjuangan bangsa, bahasa dan kesusasteraanIndonesia, geografi Indonesia, geografi dunia, ekonomi, kimia, fisika, biologi, matematika,bahasa Inggris, kesenian, keterampilan, pendidikan jasmani dan olahraga, serta sejarahdunia dan nasional. Alasan pergantian kurikulum kali ini adalah memenuhi tuntutan ilmupengetahuan dan teknologi serta kebutuhan masyarakat. Selain itu, pendekatan berpusatpada anak didik melalui cara belajar siswa aktif (CBSA). Tujuan pengadaan program studibaru (seperti di SMA) adalah memenuhi kebutuhan perkembangan lapangan kerja.Perubahan penjurusan dengan istilah program A dan B mulai SMA.Program A: A1 adalah fisika. A2 untuk pelajaran biologi. A3 untuk pelajaranekonomi. A4 lebih penekanan bahasa dan budaya. Program B: Lebih menekankanketerampilan kejuruan.
Kurikulum 1994Sifat: diterapkannya sistem caturwulan dan bersifat populis. Dengan sifat populis,masing-masing daerah dapat mengembangkan pelajarannya sendiri yang disesuaikandengan lingkungan dan kebutuhan masyarakat. Sedangkan dalam tataran jawaban darimurid, guru memberikan soal yang jawabannya dimungkinkan lebih dari satu jawaban.
Kurikulum 2004Sifat: sentralis pendidikan. Bersifat sentralis karena kurikulum ini disusun olehtim pusat. Kurikulum 2004 lebih dikenal dengan Kurikulum Penguasaan Materi Hasil danKompetensi (KBK). KBK tidak mempersoalkan proses belajar, tapi mementingkan pesertadidik mencapai kompetensi yang diharapkan. Jumlah jam pelajaran 32-40 jam perminggu, tapi jumlah mata pelajaran belum bisa dikurangi. Sedangkan Kurikulum 2004harus mencakup muatan lokal; kegiatan pengembangan diri; pengaturan beban belajar;kenaikan kelas, penjurusan, dan kelulusan; pendidikan kecakapan hidup; sertapendidikan berbasis keunggulan lokal dan global.
Kurikulum 2006Sifat: desentralisme pendidikan. Pada kurikulum ini, guru daerah dapatmengembangkan kerangka dasar yang disusun oleh tim pusat. Tujuan utama Kurikulum
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2006 adalah agar peserta didik berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, sertakepentingan peserta didik dan lingkungannya.
Kurikulum 2013Sifat: pendidikan berbasis karakter. Kurikulum 2013 mengutamakan pemahaman,keterampilan, dan siswa dituntut memahami materi, aktif berdiskusi dan presentasi,serta memiliki sopan santun disiplin yang tinggi. Dalam Kurikulum 2013 terdapat matapelajaran wajib dan mata pelajaran pilihan sesuai dengan keinginan peserta didik.Walaupun sudah berganti-ganti kurikulum, namun peringkat kualitas pendidikanIndonesia di mata dunia masih rendah. Berdasarkan data The Learning Curve Pearson
2014, sebuah lembaga pemeringkatan pendidikan dunia, memaparkan bahwa Indonesiamenempati posisi ke-40 dengan indeks ranking dan nilai secara keseluruhan yakni minus1,84. Posisi Indonesia ini menjadikan yang terburuk di mana Meksiko, Brasil, Argentina,Kolombia, dan Thailand, menjadi lima negara dengan ranking terbawah yang berada diatas Indonesia. Pendidikan merupakan aspek penting yang bisa menghasilkan SDM yangberkualitas dan berdaya saing tinggi. Saat ini Indeks Pembangunan Manusia (IPM)Indonesia berada pada peringkat ke-121 dari 187 negara. Kita berada jauh di bawahnegara-negara tetangga seperti Singapura (peringkat 18), Malaysia (peringkat 64),Thailand (peringkat 103), dan Filipina (peringkat 114). Oleh sebab itu peningkatankualitas SDM untuk bersaing dalam menghadapi MEA harus dimulai dari prosespendidikan. Kemampuan pengetahuan masyarakat Indonesia masih tergolong rendahdibanding Singapura, Malaysia, Vietnam, dan ThailandKemajuan suatu negara ditentukan oleh bagaimana pendidikan tersebutdilaksanakan. Pada pendidikan tingkat dasar dan menengah guru sebagai komponenpenting dalam pendidikan yang berperan sebagai pengajar dan pendidik bagi siswa. Olehsebab itu, seorang guru mempunyai tanggung jawab yang besar dalam mencapaikemajuan pendidikan bangsa. Guru dengan profesionalitas tinggi dan mau berdedikasiterhadap pendidikan, maka akan menghasilkan pendidikan yang berkualitas danmencetak Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas juga.Peningkatan kualitas pendidikan salah satunya dicapai melalui peningkatanprofesionalisme pendidik yang dibuktikan dengan sertifikasi. Profesionalisme guru tidaksekadar pengetahuan teknologi dan manajemen namun lebih merupakan sikap danpengembangan profesionalisme pada keterampilan yang tinggi dengan tingkah lakusesuai dengan yang disyaratkan. Guru profesional hendaknya menjadi guru yangmemiliki kemampuan dan keterampilan yang dapat menciptakan hasil pembelajaransecara optimal. Selanjutnya memiliki kepekaan dalam membaca tanda-tanda zaman,serta memiliki wawasan intelektual dan berpikiran maju, tidak pernah merasa puasdengan ilmu yang ada pada dirinya. Menurut Isjoni (2006) bahwa guru masa depan yangdapat meningkatkan kualitas pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagai berikut:1. Planner, artinya guru memiliki program kerja pribadi yang jelas. Program kerjatersebut tidak hanya berupa program rutin, akan tetapi guru harus merencanakan
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bagaimana setiap pembelajaran yang dilakukan berhasil maksimal dan tentunya apadan bagaimana rencana yang dilakukan dan sudah terprogram secara baik2. Innovator, artinya memiliki kemauan untuk melakukan pembaharuan yangberkenaan dengan pola pembelajaran termasuk di dalamnya metode mengajar,media pembelajaran, sistem dan alat evaluasi. Secara individu maupun bersama-sama mampu untuk mengubah pola lama, yang selama ini tidak memberikan hasilmaksimal. Dengan mengubah pola baru pembelajaran, maka akan berdampak kepadahasil yang lebih maksimal3. Motivator, artinya guru mampu memiliki motivasi untuk terus belajar dan belajar dantentunya juga akan memberikan motivasi kepada anak didiknya untuk belajar danterus belajar4. Capable, artinya guru diharapkan memiliki pengetahuan, kecakapan, danketerampilan dan sikap yang lebih mantap dan memadai sehingga mampu mengelolaproses pembelajaran secara efektif5. Developer, artinya guru mau untuk terus mengembangkan dan menularkankemampuan dan keterampilan kepada anak didiknya dan untuk semua orang.Guru juga menjadi salah satu faktor menentukan dalam konteks meningkatkanmutu pendidikan dan menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas karena guruadalah garda terdepan yang berhadapan langsung dan berinteraksi dengan siswa dalamproses belajar mengajar. Mutu pendidikan yang baik dapat dicapai dengan guru yangprofesional dengan segala kompetensi yang dimiliki. Selain itu juga rasa tanggung jawabmenunjukkan professional dalam melakukan sesuatu. Seorang guru yang mengajar harusmerasa bertanggung jawab atas materi yang disampaikannya kepada siswa sesuaidengan kurikulum, tepat waktu masuk dan keluar kelas, meningkatkan kompetensi,kecakapan, keterampilan siswa dan menilai hasil belajar siswanya. Sehingga seorangguru perlu kesiapan sebelum dan sewaktu masuk kelas dengan pengetahuan,ketrampilan yang akan diajarkannya. Tanggung jawab di sini bukanlah hanya memberimateri saja, akan tetapi bertanggungjawab mengkodisikan belajar yang mudah dipahamisiswa dengan Susana yang harmonis, tenang dan menyenangkan. Untuk itu seperti yangdiungkapkan oleh Gagne dan Briggs (1979) yang dikutip oleh Martinis Yamin (2006),bahwa seorang guru sebaiknya:1. Memberikan motivasi atau menarik perhatian siswa2. Menjelaskan indicator/tujuan instruksional yang harus dicapai3. Mengingatkan kompetensi prasyarat4. Memberikan stimulus dari suatu masalah, topik atau konsep materi5. Memberikan petunjuk belajar yang mudah dipahami6. Memunculkan penampilan, kompetensi dan keterampilan siswa7. Memberikan umpan balik8. Menyimpulkan materi yang telah disampaikan kepada siswa.Ada beberapa aspek yang menentukan keberhasilan guru dalam proses belajarmengajar, menurut Lukmanul Hakim “Tiga aspek yang mempengaruhi keberhasilan guru
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dalam proses belajar mengajar yaitu: kepribadian, pandangan terhadap anak didik danlatar belakang guru”. (Hakim, 2010: 91), yaitu:1. KepribadianHal ini akan mempengaruhi pola kepemimpinan yang guru perlihatkan ketikamelaksanakan tugas di dalam kelas.2. Pandangan terhadap anak didikProses belajar dari guru yang memandang anak didik sebagai mahluk individualdengan yang memiliki pandangan anak didik sebagai mahluk sosial akan berbeda.Karena prosesnya berbeda, hasil proses belajarnya pun akan berbeda.3. Latar belakang guruGuru pemula dengan latar belakang pendidikan keguruan lebih mudahmenyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah, karena ia sudah dibekali denganseperangkat teori sebagai pendukung pengabdiannya. Tingkat kesulitan yangditemukan guru semakin berkurang pada aspek tertentu seiring denganbertambahnya pengalamannya.Oleh sebab itu guru professional akan tercermin dalam penampilan pelaksanaantugas-tugas yang ditandai dengan keahlian baik dalam materi maupun metodepembelajaran. Keahlian yang dimiliki oleh guru profesional adalah keahlian yangdiperoleh melalui suatu proses pendidikan dan pelatihan yang diprogramkan secarakhusus. Keahlian tersebut mendapat pengakuan formal yang dinyatakan dalam bentuksertifikasi, akreditasi, dan lisensi dari pihak yang berwenang (dalam hal ini pemerintahdan organisasi profesi). Profesionalisme guru juga akan menentukan peran pendidikansecara strategis dalam kemitraan global serta dapat memutus lingkaran setan dalampengentasan kemiskinan.Pada tingkat pendidikan tinggi seorang dosen juga merupakan tenaga profesionalyang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasilpembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian danpengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidikan pada perguruan tinggi.Ketentuan ini mencakup tipe macam kegiatan yang harus dilaksanakan oleh dosen yaitupengajaran, penelitian, dan pengabdian masyarakat. Tiga macam kegiatan tersebutsecara hirarki melambangkan tiga upaya berjenjang dan meluas gerakannya (Riva. 2009).
Untuk itu dosen mempunyai peran yang multi fungsi, yaitu sebagai fasilitator, motivator,informator, komunikator, transformator, inovator, konselor, evaluator dan administrator,(Syamsudin, 2003 dalam Akhmad Sudrajat, 2008).Para guru di era MEA 2015, mau tidak mau harus siap bersaing dengan tenagapengajar dari luar Indonesia. Karena melalui pasar bebas, tenaga kerja dari luar akanbebas mencari tempat kerja antar lintas negara, termasuk menjadi pengajar di Indonesia.Oleh karena itu, guru di Indonesia harus mempersiapkan diri dengan meningkatkankualitasnya sebagai pendidik yang profesional agar siap menghadapi persaingan diantara negara-negara Asia Tenggara. Indonesia sebagai negara yang hampir sepertigapenduduknya berusia di bawah 15 tahun, sudah seharusnya melakukan investasi yang
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lebih dan memberdayakan sumber daya generasi muda guna mempertahankanpertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan sosial masa depan.Salah satu bentuk investasi yang dapat dilakukan adalah dengan membekaligenerasi muda dengan pendidikan berkualitas tinggi yang relevan. Sumber daya manusiayang berpendidikan serta memiliki keahlian yang memadai merupakan hal krusial untukekonomi berbasis inovasi. Ditambah lagi, dalam waktu dekat Indonesia akan memasukizona persaingan bebas, Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) 2015. Oleh sebab itu sistempendidikan yang tepat dan berkualitas dapat menjadikan generasi muda Indonesia siapmenghadapi segala bentuk persaingan global, seperti Masyarakat Ekonomi ASEAN 2015.MEA 2015 merupakan suatu konsep pembentukan pasar tunggal yang bertujuanmewujudkan suatu area perekonomian yang kompetitif, suatu kawasan denganpembangunan ekonomi yang mampu terintegrasi secara penuh dengan perekonomianglobal. Hal ini berarti membuka peluang sekaligus tantangan bagi tenaga kerja Indonesiayang terdidik untuk berkesempatan bekerja di negara-negara anggota ASEAN.Sebenarnya MEA (Masyarakat Ekonomi ASEAN) tidak hanya berbicara mengenaipersaingan di bidang ekonomi, melainkan di bidang pendidikan sebagai sektor yang akanmemproduksi Sumber Daya Manusia (SDM) yang handal. Pendidikan memainkan peranpenting dan menjadi program prioritas di sepuluh negara anggota ASEAN. PemimpinASEAN pada tahun 2003 telah sepakat untuk membentuk ASEAN Community pada tahun2015 yang akan didukung oleh tiga pilar, yaitu pilar politik dan keamanan, pilarekonomi dan pilar sosial budaya, sebagaimana ditetapkan dalam ASEAN Vision 2020.ASEAN bertekad untuk melaksanakan pembangunan berkelanjutan untuk kepentingangenerasi sekarang melalui kerjasama yang lebih erat di bidang pendidikan.Pendidikan merupakan inti dari proses pembangunan ASEAN, menciptakanmasyarakat berbasis pengetahuan sehingga dapat berkontribusi terhadap peningkatandaya saing ASEAN dalam membangun kehidupan masyarakat yang produktif dan kohesif.Untuk mencapai tujuan tersebut, perlu kerjasama yang erat, melengkapi kualitaspengajaran, pembelajaran dan penelitian kelas dunia. Semua ini menuntut sistempendidikan dan pelatihan yang responsif terhadap tuntutan warga dan ekonomi.Keikutsertaan Indonesia dalam program perdagangan di ASEAN dengan tujuan yangluhur untuk kesejahteraan dan kemakmuran rakyat Indonesia, namun harus dibarengidengan upaya kerja keras untuk perbaikan dan peningkatan kemampuan Pengetahuan
(Knowledge), keterampilan (Skill) dan tata laku (attitude) secara personil maupunkelembagaan secara simultan, terintegrasi dan konsisten, pada semua tingkatan, darisemua.
DISKUSIDi Indonesia, kurikulum disusun dan berlaku secara Nasional untuk semuasekolah pada jenjang yang sama. Ini dimaksudkan untuk mewujudkan cita-cita NasionalBangsa Indonesia. Setiap kurikulum selalu berisikan sesuatu yang dicita-citakan dalambidang pendidikan artinya hasil belajar yang diinginkan agar dimiliki oleh anak didik.
Prosiding Seminar Nasional 9 Mei 2015
[ 620 ] P a g e
Untuk mewujudkan cita-cita yang terdapat dalam kurikulum, para gurulah yangmemegang peranan sentral dalam pelaksanaan kurikulum tersebut. Antara kurikulumdan tenaga pendidik akan saling berhubungan satu sama lain. Kurikulum tentunyamerupakan awal atau rancangan bagaimana pendidikan nantinya akan dijalankan.Kesesuaian kurikulum dalam instansi pendidikan akan mempermudah seorang gurudalam menentukan model dan metode mengajarnya serta mempermudah dalammenyiapkan dan menyampaikan materi pembelajaran nantinya. Dengan adanyakesesuaian kurikulum, model dan metode mengajar yang disesuaikan oleh gurudiharapkan kualitas pendidikan juga akan meningkat. Hal ini mungkin terjadi karenasejak dari awal telah ditetapkan bagaimana rancangan pendidikan nantinya dijalankandengan perencanaan kurikulum yang baik dan relevan. Seorang guru merupakan salahsatu komponen pendidikan yang berperan dalam kegiatan belajar mengajar. Guru yangprofesional adalah guru yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidangkeguruan sehingga mampu melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai guru dengankemampuan maksimal. Untuk itu sebagai tenaga yang profesional yang bertugasmerencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, melakukan bimbingan danpelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.Kurikulum merupakan salah satu alat untuk mencapai tujuan pendidikan, dansekaligus digunakan sebagai pedoman dalam pelaksanaan proses belajar mengajar padaberbagai jenis dan tingkat sekolah. Kurikulum haruslah dinamis dan terus berkembanguntuk menyesuaikan berbagai perkembangan yang terjadi pada masyarakat dunia danharuslah menetapkan hasilnya sesuai dengan yang diharapkan. Kurikulum adalahseperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi dan pengajaran serta carapenyampaian dan penilaiannya yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraanbelajar mengajar di perguruan tinggi. Jadi kurikulum menjadi inti dalam menggapaikompetensi lulusan.Di era MEA, kurikulum sebaiknya tidak lagi berorientasi pada kurikulumperguruan tinggi sendiri, melainkan harus dibuat dengan melihat lingkup ASEAN. Karenalulusan Indonesia tidak hanya akan bersaing dengan lulusan dari Indonesia, melainkandengan lulusan di tingkat regional ASEAN. Untuk itu, standar pendidikan perguruantinggi di Indonesia harus mampu bersaing di tingkat regional. Persaingan bukan lagihanya di kancah nasional, tapi juga regional dan internasional. Memang sebagai bagiandari masyarakat global tentu Indonesia harus siap berkompetisi di bidang pendidikan.Lebih-lebih kita sudah terikat dengan berbagai kesepakatan-kesepakatan global.Harapan ke depan bahwa Indonesia mampu menghasilkan tenaga kerja yangterampil dan memiliki kompetensi pada bidang. Kompetensi merupakan akumulasikemampuan seseorang dalam melakukan suatu deskripsi kerja secara terukur melaluiasesmen yang terukur, mencakup aspek kemandirian dan tanggung jawab individu padabidang kerjanya. Kompetensi ini menciptakan profesional dan skills labors terlebihmemasuki persaingan kompetitif saat Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) digulirkanmulai tahun 2015
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SIMPULANProfesionalisme guru. UU No 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen telahmemberikan landasan kuantitatif bagi peningkatan mutu guru, yaitu kualifikasiakademik, sertifikat pendidik, dan empat kompetensi: pedagogis, profesional, sosial, dankepribadian. Kompetensi pedagogis adalah kemampuan mengelola pembelajaran denganmewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktifmengembangkan potensi dirinya. Peningkatan profesionalisme guru seyogyanya ditandaiberbagai aktivitas pembaruan metode dan kinerja guru.Kurikulum merupakan alat mencapai suatu tujuan dan membutuhkan keandalanpenggunanya. Dalam perspektif kepentingan bangsa dan negara, kurikulum ini akanberfungsi dan berperan baik jika para pelaku dan pemerhati punya kejelasan tujuan danvisi bersama, peta jalan yang benar, serta keandalan dalam pemanfaatannya.
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